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Siapakah Kami?

Habitat for Humanity Indonesia merupakan bagian dari keluarga besar

Habitat for Humanity International. Berpusat di Atlanta, Amerika Serikat,

Habitat didirikan pada tahun 1976 oleh Millard dan Linda Fuller dan hingga

saat ini telah melayani di lebih dari 70 negara di dunia dan membantu lebih
dari satu juta keluarga melalui program yang dilakukan.

VISI

Dunia di mana semua orang memiliki rumah yang layak

MISI

Berupaya Habitat for Humanity untuk Membangun
Mewujudnyatakan Mengajak Rumah, Komunitas, dan
Kasih Tuhan Semua Orang Harapan.

habitatindonesia.org




Peta 25 Tahun
Pelayanan Habitat Indonesia

Peta Provinsi Pelayanan Habitat Indonesia

1. Aceh 6. Banten 11. Jawa Timur 16. Sulawesi Tengah
2. Sumatera Utara 7. DKI Jakarta 12. Bali 17. Sulawesi Utara
3. Sumatera Barat 8. Jawa Barat 13. NTB

4. Kepulauan Riau 9. Jawa Tengah 14.NTT

5. Bangka 10. Daerah Istimewa Yogyakarta 15. Sulawesi Barat

Selama 25 tahun, Habitat Indonesia telah membangun di 17 Provinsi di Indonesia
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Keluarga Individu Rumah Sanitasi
dan Akses Air

P
47.719 50 17

Bantuan Peminjaman Komunitas Provinsi
Renovasi

habitatindonesia.org data sampai dengan April 2022




Tonggak Sejarah
Habitat Indonesia

2019-2021

Village Improvement Program dengan pendekatan ‘Cluster Area’ yang membawa
dampak lebih besar dengan melayani secara total 175.307 keluarga. Melakukan
Tanggap Bencana di Gempa, Tsunami, Likuifaksi di Sulawesi Tengah, Gempa di
Lombok, Banijir di Jakarta, Banjir Bandang di Lebak, dan Gempa di Sulawesi Barat.
Serta turut berkontribusi dalam penanganan COVID-19 dengan Program Tempat
Singgah Pejuang Medis, serta penyediaan alat-alat pelindung diri dan perlengkapan
kebersihan kesehatan bagi petugas medis dan masyarakat.

2009-2018

Kegiatan layanan yang semakin berdampak dengan program regular dan kebencanaan
yang melayani 31141 keluarga termasuk program tanggap bencana Gempa
Pengalengan-Jawa Barat, Gempa Padang dan Tsunami Mentawai-Sumatera Barat,
dan Letusan Gunung Merapi-Yogyakarta.

2003-2008

Aktif dalam kegiatan tanggap bencana di beberapa area di Indonesia, khususnya di
Aceh dan Yogyakarta, dimana melayani kurang lebih 11.500 keluarga.

2001-2002

Program Tanggap Bencana Pertama dengan membangun 50 rumah bagi keluarga
yang terdampak bencana di Sukakarya, Bekasi

1998-2000

Membangun 7 rumah pertama bekerjasama dengan Universitas Kristen Duta Wacana,
Yogyakarta

1997

Berdirinya Habitat For Humanity Indonesia

habitatindonesia.org
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Mengapa Fokus Pada Rumah?

Rumah dan Permukiman Yang Layak adalah Hak Setiap Orang

sesuai dengan:

Universal Declaration of Human Rights pada artikel nomor 25 ayat 1

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28H

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 40
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman
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- 3,7 juta

rumah tidak layak huni (Kementerian PUPR, 2020)

7,6 Juta

housing backlog (Kementerian PUPR, 2020)

40,5 juta

penduduk tidak memiliki akses air bersih
dan sanitasi yang sehat (BPS, 2020)

Indonesia Rawan Bencana

Indonesia daerah rawan bencana: selama 2009 - 2019 terjadi

. | i .'-" 21101 bencana alam dan mengakibatkan 1.374.004 rumah
gL Ll . rusak (BNPB, 2020)
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Dampak Riak (Ripple Effect) Rumah Yang Layak

Rumah sebagai core pelayanan Habitat for Humanity pada
akhirnya memberikan dampak yang luas yaitu:

EEOEEEONONE

®
Nilai Sosial Pendidikan Aset
Bernilai
Kesehatan Komunitas Keamanan
Sejahtera

Nilai Sosial

Selain adanya peningkatan pada nilai bangunan, melalui pembangunan rumah
layak huni menaikan martabat keluarga dalam komunitas

Kesehatan

Rumah layak huni memberikan pemahaman kepada keluarga arti dari hidup
sehat, sehingga rumah serta lingkungan bersih dapat mengurangi kerentanan
terhadap penyakit yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan

Pendidikan

Melalui rumah layak huni, anak-anak dapat memiliki tempat yang lebih aman
dan nyaman karena “Rumahku Tempat Belajarku”

Komunitas Sejahtera

Dengan adanya rumah layak huni, diharapkan adanya perubahan gaya hidup
yang memberikan dampak baik terhadap lingkungan yaitu lingkungan yang
sehat, bersih, dan sejahtera

Aset Bernilai
Rumah menjadi harta milik pribadi yang bernilai

Keamanan
Rumah yang layak memberikan privasi dan keamanan bagi setiap keluarga.

habitatindonesia.org
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L
Mengapa Berkolaborasi
dengan Habitat Indonesia?

Bagian dari Habitat for Humanity International
yang merupakan salah satu organisasi kemanusiaan yang terkemuka dan
peringkat 6 dari 100 Forbes Largest Charities di Amerika Serikat (2021)

Pendekatan Berbasis Masyarakat dan Berkelanjutan

Lebih dari 24 Tahun

melakukan aksi kemanusiaan dan sosial di Indonesia

Fokus pada Dampak Terhadap Masyarakat
Menggunakan standar-standar yang baku dalam mengukur hasil atau
dampak program, seperti SROI (Social Return On Investement)

o Teraudit oleh Akuntan Publik
yang Masuk dalam 5 Besar Dunia

Melibatkan Mitra Donor

dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program

. E
Page 7 habitatindonesia.ér‘d"/ —




Testimoni Donor
Habitat Indonesia

Lautan Luas bekerjasama dengan Habitat lebih dari 8 tahun dan banyak
program kegiatan sosial yang dilaksanakan bersama untuk meningkatkan
kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.

Habitat membantu merealisasikan empat pilar program tanggung jawab
sosial perusahaan khususnya dalam bidang Pemberdayaan Komunitas, Mata
Pencaharian, dan Kegiatan Sosial lainnya melalui berbagai program yang
memberikan dampak positif terhadap lingkungan, karyawan, konsumen,
pemegang saham dan khususnya kepada masyarakat sekitar tempat
perusahaan beroperasi.

Semoga Habitat terus maju dan berkembang sebagai jembatan pelaku usaha

dalam melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.

Indrawan Masrin
Direktur Utama
PT Lautan Luas Tbk

Sukses selalu untuk Habitat Indonesia.

To help people get the most out of life, Prudential aspires to contribute to
the empowerment and well-being of the communities through a sustainable
Community Investment programmes, makes communities safer, more secure
and resilient. Driven by a shared aspiration and value to do good and help
communities, Habitat Indonesia has been supporting us to help families through
various projects, ie. disaster relief and regional volunteering programme,
building houses and renovating schools for people in Yogyakarta and those
affected by earthquake in Central Sulawesi and our latest project, Desa Maju

Prudential in Mauk, Tangerang. | am personally astonished to see the strong

passion embedded in Habitat for Humanity team and | am looking forward to

more collaborations ahead.

Jens Reisch
Presiden Direktur

Thank you.
PT Prudential Life Assurance

habitatindonesia.org Page 8



Pendekatan
Habitat Indonesia

Non-Construction Build

Program-program dirancang secara partisipatif melibatkan para pemangku kepentingan (termasuk mitra
donor) untuk menghasilkan program yang holistik dan berdampak pada masyarakat serta pihak-pihak yang
turut bekerjasama

Partisipasi Masyarakat

- bt M Dimulai dari
Analisis Program

Kebutuhan Bersama
Donor

Membangun | A\ BT Program CSR
Program Program [DETTE] dan Penamaan
Rumah Masyarakat | 2l Desa Binaan

Melibatkan Relawan dari Perusahaan dan Sekolah

Nilai Social Return on Investment (SROI) program pembangunan rumah Habitat Indonesia adalah di atas 4.
Dengan kata lain, setiap Rp 1 yang dikeluarkan untuk masyarakat memiliki manfaat kepada kesejahteraan
masyarakat senilai Rp 4 atau lebih.

Berkelanjutan

Suatu program dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan didukung oleh beberapa cara yang diupayakan
sebagai berikut:

Pendekatan Kluster: menggunakan “pendekatan kluster” yang berfokus pada kegiatan multi-
sektoral, memastikan dampak dan meminimalkan risiko.

Partisipasi Masyarakat: bersama perangkat desa serta perwakilan masyarakat bekerjasama dan
berkoordinasi dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi suatu program melalui
pembentukan dan penguatan komite lokal.

Koordinasi: berkoordinasi dengan pemerintah dan semua entitas yang relevan. Tidak terbatas
pada Forum Koordinasi Lembaga Kemanusiaan, dan Pemerintah Lokal

Kemitraan: bekerjasama dengan mitra lokal untuk membangun kapasitas dan wawasan sehingga
untuk keberlangsungan program di masa depan.

Qe 920

Page 9 habitatindonesia.org



Pembangunan Berbasis Masyarakat

Habitat menyebut keluarga yang menjadi sasaran program sebagai keluarga mitra karena pada prinsipnya
mereka adalah salah satu aktor dalam setiap proses kegiatan program yang dilakukan.

Salah satu metode khas Habitat adalah modal keringat (sweat equity) di mana keluarga mitra terlibat
memberikan tenaga dalam membangun rumahnya, bisa dalam konstruksi, pembuatan atau pengadaan
material. Selain itu partisipasi juga bisa dibangun melalui tabungan, tanggung renteng, tabungan material,
urun rembug, gotong-royong, maupun metode-metode lainnya.

Sebagai acuan, Habitat Indonesia menggunakan 8 (delapan) langkah dalam program pembangunan rumah
sebagai berikut:

Sosialisasi Program & Identifikasi

Kebutuhan

il - £

Pembentukan Komite Pembangunan & Pembuatan Kontrak Sosial Bersama
Penajaman Program Masyarakat

Seleksi Keluarga Rekomendasi Komite Uji Publik

habitatindonesia.org Page 10



Program-Program
Habitat Indonesia
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Pembangunan

Rumah Layak
. ﬁ

Akses Air

Pendidikan &
Kesehatan

:

@tﬁ

habitatindonesia.org

Sanitasi
yang Layak

Pemberdayaan
Ekonomi
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Program
Perbaikan
Kampung

Habitat Indonesia memberi kesempatan kepada mitra donor untuk adopsi/mendukung
program yang difokuskan pada satu lingkup komunitas tertentu, misalnya satu dusun
atau kampung. Tujuannya adalah:

1. Lebih menjamin tercapainya impact dari suatu program di masyarakat

2. Memudahkan pengorganisasian dan partisipasi masyarakat

3. Untuk efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program

4. Kedekatan dan kelekatan identitas mitra donor dengan komunitas karena
kampung/dusun tersebut dikhususkan untuk mitra donor.

5. Memudahkan pengorganisasian aktifitas relawan (volunteer)




."..r{-- L]

& <
“PKK #GEBRAK M

ecn Eob BRAAN AFEANE Pai)
Ao s Pl D S




Program Penyediaan
Rumah Layak Huni

Habitat Indonesia membangun dan memperbaiki rumah bagi keluarga berpenghasilan rendah dan yang
terdampak bencana. Rumah yang dibangun atau diperbaiki memenuhi standar kualitas rumah yang layak,
yang meliputi aspek desain (luasan, mengutamakan bahan baku lokal dan mudah dirawat, dan lokasi yang
aman), ketahanan (material dan konstruksi yang tahan lama dan kuat), legalitas kepemilikan lahan, akses
air bersih, dan sanitasi yang layak. Pada umumnya, rumah yang dibangun terdiri dari ruang tamu, dua kamar
tidur, dan sebuah toilet.




Program Akses Air Bersih

Hingga tahun 2019, masih ada sekitar 15% masyarakat Indonesia yang belum memiliki
aksesair yanglayak (BPS). Kekurangan dan keterbatasan akses air bersih pun memberikan
dampak kesehatan jangka panjang bagi masyakarat karena dengan konsumsi air kotor
setiap hari dapat menyebabkan penyakit serius seperti diare dan tipus yang berdampak
pada stunting bahkan kematian.

Program ini dapat berupa:

1. Pembangunan bak penampungan/tandon air bersih

2. Penyaluran air bersih melalui penyambungan pipa dari sumber,
bak penampungan ke rumah-rumah

3. Filtrasi air bersih

4. Pengumpulan dan penampungan air hujan

I “Yang membuat masyarakat bersemangat adalah ketika
mendengar kabar bahwa di desa kami akan dibangun kembali
penampungan air utama dan pipa airnya akan diganti” I




Program Sanitasi
vang Layak

Rumah yang layak harus didukung oleh lingkungan yang layak termasuk sanitasi yang layak,

dengan demikian dapat mengurangiresiko penyakit yang serius bahkan kematian di masyarakat.

Sanitasi yang layak mencakup akses toilet, drainase, dan pengelolaan sampah yang baik.

Program ini meliputi:

1. Program Open Defecation Free (ODF) atau Bebas Buang Air Besar Sembarangan (BABS):
pembanguan toilet rumah tangga dan tangki kotoran (septic tank).

2. Pembangunan dan perbaikan drainase lingkungan

3. Penyediaan fasilitas untuk pengelolaan sampah

4. Peningkatan kesadaran masyarakat terkait perilaku hidup bersih dan sehat

5. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah

6. Pembangunan dan perbaikan toilet sekolah

7. Perbaikan limbah air kotor yang aman

I “Dengan adanya toilet umum ini, rasa saling peduli dan mengingatkan antar
tetangga semakin meningkat untuk sama-sama menjaga kebersihan” I

habitatindonesia




Program Pembangunan atau
Perbaikan Fasilitas Umum

Program ini biasanya dilakukan di wilayah layanan Habitat Indonesia dimana sudah
dimulai dengan penyediaan rumah yang layak, sebagai bagian pendekatan program
tempat tinggal yang holistik.

Program ini meliputi:

1. Pembangunan atau perbaikan jalan lingkungan

2. Pembangunan atau perbaikan fasilitas sekolah: ruang kelas, toilet, perpustakaan,
laboratorium, dan lain-lain

3. Pembangunan atau perbaikan fasilitas kesehatan

4. Pembangunan atau perbaikan balai warga dan lain-lain

1
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I
Program

Pemberdayaan
Ekonomi

Program ini bagian dari keberlanjutan program tempat tinggal holistik Habitat Indonesia.
Untuk menjaga rumah dan lingkungan masyarakat tetap layak (tidak kembali kumuh),
maka masyarakat perlu diberdayakan termasuk ekonominya. Sehingga ketika ke depan
mereka meningkatkan kualitas atau memperbaiki rumah dan fasilitas lainnya, mereka dapat
melakukannya dengan biaya mereka sendiri. (Berdaya, Sejahtera, dan Mandiri)

Program ini meliputi kegiatan:

1. Peningkatan kapasitas kewirausahaan perempuan untuk membangun usaha
dan akses pasar

2. Pelatihan vokasional kewirausahaan tentang usaha-usaha yang dibutuhkan

3. Pelatihan Pengelolaan Keuangan Keluarga dan Organisasi Ekonomi Mikro

4. Pelatihan Kemitraan dengan Sektor Swasta.

5. Pembangunan industri rumah tangga dengan perbaikan rumah

I “Saya bersyukur dan senang karena sekarang bisa meningkatkan
penghasilan keluarga”




I
Program Penyuluhan
dan Pelatihan

Habitat Indonesia tidak hanya sekedar menyediakan fasilitas fisik berupa rumah dan lainnya,
tetapi juga meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan keahlian masyarakat sebagai bentuk
pemberdayaan dan keberlanjutan program ke depannya. Misalnya, mereka tidak sebatas
disediakan rumah yang layak, tetapi juga kesadaran dan kemampuan mereka untuk memelihara
dan memperbaiki rumah ke depannya juga ditingkatkan.

Penyuluhan dan pelatihan yang diberikan adalah tentang:

1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

2. Rumah yang Aman dan Sehat

3. Konstruksi Dasar

4. Pengelolaan Sampah

5. Pengelolaan Keuangan Keluarga

6. Peningkatan Ekonomi Keluarga atau Kelompok Masyarakat
7. Mitigasi dan Pengurangan Risiko Bencana

I Pelatihan Water and Sanitation and Hygiene (WASH),
Kampung Dadap, Desa Gunung Sari, Kecamatan Mauk I
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Program Kemitraan untuk
Meningkatkan Akses
Hunian Layak

Habitat Indonesia memiliki tujuan untuk menyelesaikan permasalahan di sektor perumahan bagi masyarakat
penghasilan rendah dan meningkatkan kesadaran akan rumah yang aman, terjangkau, dan layak. Habitat
Indonesia berupaya untuk menjangkau lebih banyak pihak melalui program pengembangan pembiayaan
mikro perumahan dengan menciptakan kerangka kerjasama dengan pemerintah, perusahaan swasta,
lembaga non-profit, dan kelompok-kelompok sukarelawan.

2009

2017

Saat ini

Habitat Indonesia memulai kerjasama dengan lembaga keuangan mikro, dalam rangka mencapai
target penyediaan akses terhadap perumahan layak huni.

Habitat Indonesia bekerja sama dengan KOMIDA telah berhasil meluncurkan proyek percontohan
untuk menyediakan pinjaman perumahan (renovasi) mikro di 5 (lima) kantor regional dalam 4
(empat) kabupaten: Karawang, Cianjur, Bogor, dan Subang. Proyek ini menuai tanggapan positif
dari anggota KOMIDA karena tepat sasaran dan membantu para anggotanya dalam merenovasi
rumah. Selain itu, Habitat Indonesia dan KOMIDA juga bekerjasama dalam penyediaan pinjaman
untuk membangun fasilitas air bersih dan memperbaiki toilet, bagi anggotanya.

Menjalin kerja sama dengan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Kementerian
PUPR) dengan menandatangani Nota Kesepahaman pada tanggal 23 Agustus 2017 bertempat
di Univeristas Diponegoro dalam rangka pengembangan pembiayaan mikro perumahan.

Sejak 2009, Habitat Indonesia telah bekerjasama dengan lebih dari 50 lembaga keuangan mikro
seperti koperasi, Bank Perkreditan Rakyat Syariah, Credit Union, dan berbagai lembaga non-
profit dalam rangka menyediakan pembiayaan mikro perumahan dan pendampingan teknis
konstruksi di berbagai provinsi di Indonesia.

tindonesia.org’
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Keterlibatan Relawan

Sejak Habitat for Humanity didirikan tahun 1976, relawan (volunteer) memegang peranan
penting dalam perkembangan dan pelayanan. Habitat Indonesia pun terus mengembangkan
program-program terkait keterlibatan para relawan. Semua kegiatan relawan tercatat secara
jumlah personel maupun jumlah ‘jam kerja’ yang mereka dedikasikan bagi Habitat, serta
dihitung sebagai jam kerja relawan’ (volunteer hour).
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—
Global Village

Program ini menawarkan kesempatan kepada relawan (volunteer) untuk memberikan tenaga dan waktu
dalam pembangunan atau renovasi rumah di sekitar 40 negara di mana Habitat melayani di dunia. Habitat
Indonesia adalah salah satu negara penyelenggara kegiatan ini. Dengan melibatkan 10-50 relawan di
tiap negara yang dipilih untuk membangun kemitraan dengan masyarakat setempat, melakukan aksi
kemanusiaan dan melihat langsung kebutuhan perumahan lokal serta menjadi bagian dari komunitas
tersebut. Program ini berlangsung selama 7-10 hari.

Corporate Build

Program ini melibatkan perusahaan-perusahaan dalam melakukan program yang berkelanjutan bagi
suatu masyarakat. Keterlibatan karyawan sebagai relawan melalui program CSR perusahaan bekerja
sama dengan Habitat memberikan pengalaman baru yang dapat memberikan inspirasi dan motivasi
dalam suatu proses pembangunan rumah di tengah-tengah masyarakat.

Bentuk program yang dapat dilakukan oleh relawan perusahaan seperti CEO Build, Leadership Build for
executives or cross departmental managers, Team building trips, Builds with corporate clients and trade
partners, Single-day builds, Women builds, Major company build events, First Builder Initiative.

Young Volunteer

Sebuah kesempatan untuk mengumpulkan generasi muda (mulai dari usia 15 tahun) yang memiliki
kepedulian terhadap pentingnya rumah bagi setiap orang melalui program sekolah / universitas yang
bekerja sama dengan Habitat Indonesia atau dapat dilakuan juga dengan mengikuti kegiatan tahunan,
seperti:

* Habitat Young Leaders Build (HYLB) kegiatan yang dipelopori oleh Habitat for Humanity Asia Pasifik dan
dilakukan serentak di beberapa negara sebagai sebuah gerakan advokasi akan isu rumah tidak layak huni
di Asia dan Pasifik.

« 28UILD (baca: “to build”) diselenggarakan setiap bulan Oktober dalam rangka memperingati Hari
Sumpah Pemuda dengan menjadi relawan membangun rumah di daerah layanan Habitat indonesia.
 Habitat Indonesia Youth Movement (HIYM Jakarta Council) merupakan komunitas yang dibentuk
sebagai wadah untuk menampung inspirasi segar anak muda sebagai bentuk partisipasi kepedulian akan
isu hunian layak di Indonesia.

Community Build

Kesempatan ini dibuka untuk kelompok relawan yang ingin turut menyumbangkan waktu dan tenaga
mendukung misi membangun tempat tinggal yang layak huni bagi setiap orang. Kelompok seperti
komunitas, organisasi, ikatan alumni, bahkan keluarga dapat turut serta di dalam kegiatan yang dilakukan
dalam satu hari di daerah layanan Habitat Indonesia.

Non-Construction Build

Dukungan para relawan diwujudkan bukan dalam bentuk pembangunan rumah tetapi lebih banyak
kegiatan yang berhubungan dengan pelatihan atau dukungan keahlian mereka seperti di bidang Arsitektur,
Teknologi Informasi, Desain, dan sebagainya. Kegiatan interaktif dan edukatif baik bagi masyarakat atau
bagi relawan tersebut melalui kegiatan seperti: Live in, Pelatihan mitigasi bencana, Fun activity dengan
anak-anak di lingkungan setempat (story telling), serta Pelatihan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
Sekolah.

age 23 habitatindonesia.org
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Program Tanggap Bencana

Dalam konteks kebencanaan, Habitat Indonesia tidak hanya
sekedar menjalankan program tanggap bencana
tetapi juga melakukan upaya-upaya pengurangan
resiko bencana. Berikut adalah siklus manajemen
bencana yang dilakukan oleh Habitat Indonesia:

Respon Bencana

Program yang bertujuan untuk merespon

cepat bencana yang terjadi dengan suplai

perlengkapan kebersihan (hygiene kits),

perlengkapan permukiman darurat (emergency
response shelter kits), serta penyediaan tempat
tinggal sementara (temporary shelter).

Pemulihan

Program respon bencana ini dilanjutkan dengan fase
pemulihan dimana Habitat Indonesia memberikan
pelayanan kemanusiaan berupa pembangunan dan perbaikan rumah dan toilet serta pengadaan air bersih.

Pengurangan Resiko Bencana (Pencegahan, Mitigasi, dan Persiapan)

Program yang bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mitigasi dan mengurangi resiko bencana.
Kegiatan program ini berupa:

Pembentukan Tim Tanggap Bencana Desa

- Pelatihan Mitigasi dan Manajemen Bencana Berbasis Masyarakat: Community Based Disaster Risk
Management (CBDRM) dan Participatory Approach for Safe Shelter Awareness (PASSA)

- Pelatihan Build Back Safer (Membangun kembali dengan lebih aman)




habitatindonesia.¢




Habitat Indonesia dan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

TUJUAN f11:
KOTA DAN KOMUNITAS YANG
BERKELANJUTAN

Akses terhadap perumahan dan
pelayanan dasar yang layak, aman,
dan terjangkau bagi semua lapisan
masyarakat meningkatkan mutu
pemukiman kumuh menjadi lebih layak.

| J==-=S TUJUAN 6:
AKSES AIR BERSIH DAN
SANITASI

Akses air bersih dan sanitasi merupakan
bagian integral dari rumah yang aman,
sehat, dan layak.

TUJUAN 4:
PENDIDIKAN BERMUTU

Rumah yang layak menjadi tempat
pertumbuhan anak-anak serta mendukung
proses belajar yang aman dan nyaman.
Saranadan preasaranasekolah yang memadai
mendukung kenyamanan, keamanan, dan
pengembangan pengetahuan anak
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==M TUJUAN 3:
—""".«":' KESEHATAN DAN

KESEJAHTERAAN YANG BAIK

Kondisi rumah yang tidak layak berdampak
pada kesehatan dan rentan terhadap
berbagai macam penyakit.

Kurang dan buruknya air bersih serta
fasilitas sanitasi yang layak menjadi faktor
penyebaran penyakit

) Severorment O ALS

TUJUAN 17:
KEMITRAAN UNTUK
MENCAPAI TUJUAN

Bekerja sama dengan berbagai lembaga
mikro keuangan dan non-profit dalam
pembiayaan mikro perumahan dan
pendampingan teknis konstruksi di
berbagai daerah
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el TUJUAN 8:
.ﬁ"‘i PEKERJAAN LAYAK DAN
PERTUMBUHAN EKONOMI
Pembangunan rumah menciptakan
peluang kerja bagi masyarakat lokal
dan menstimulasi masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan keluarga
dengan melihat peluang dan potensi di
sekitarnya.

TUJUAN 5:
KESETARAAN GENDER

Partisipasi perempuan dalam pengam-
bilan keputusan dan kepemimpinan
dalam suatu komunitas serta kegiatan
di dalam masyarakat.

'i"i-' MENGHAPUS KEMISKINAN

Membangun rumah layak dan kuat
sehingga meningkatkan martabat hidup
masyarakat serta mengurangi resiko
terdampak bencana alam.
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Habitat for Humanity Indonesia

Kantor Nasional & Jakarta Branch Yogyakarta
di ATRIA@Sudirman, Lt. 7, JI. Jend. Sudirman No. Kav. 33A, JI. KH Muhdi, 100B
Jakarta Pusat - 10220 Sleman, Yogyakarta - 55582
Email: info@habitatindonesia.org Tel. (0274) 747 8281, Fax. (0274) 486 687
Tel: +6221 573 8188 Email: yogyakarta.info@habitatindonesia.org
Batam Surabaya
Kompleks Citra Kota Mas Blok D2 No. 9 JI. Ketintang Madya 1/22, Surabaya
Batam Kota - Kep. Riau 29461 Tel. (031) 870 3699
Tel. (0778) 417 3792; 417 0024 Email: surabaya.info@habitatindonesia.org

Email: batam.info@habitatindonesia.org
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